BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa dapat diungkapkan secara lisan maupun nulRanggunaan
bahasa perlu memiliki kemahiran dan penguasaan Yy agar apa yang
disampaikan melalui lisan maupu tulisan tersebpatidimengerti dan dipahami
lebih baik oleh pembaca maupun pendengar.

Kegiatan menyimak, yaitu berupa memahami bahasg gamasilkan
orang lain melalui sarana lisan atau pendengararypakan kegiatan yang paling
pertama dilakukan manusia. Keadaan itu sudah atdigjak manusia masih bayi.
Bayi manusia yang belum mampu menghasilkan baleas#ah akan terlihat
dalam kegiatan mendengarkan dan usaha memahamsabaitang-orang di
sekitarnya. Dalam belajar bahasa asing punatey pertama yang dilakukan
pelajar adalah menyimak bunyi-bunyi bahasa yanegla@ri, baik yang berupa
ucapan langsung maupun melalui sarana rekaman.

Secara alami, bahasa bersifat lisan dan terwujuindakegiatan
berbicara dan memahami pembicaraan itu. Hal itun &daih nyata terlihat pada
masyarakat bahasa yang belum mengenal sistemntuRsala masyarakat bahasa
modern pun dalam kehidupan sehari-harinya, kegiasganahasa secara lisan akan
jauh lebih banyak digunakan daripada berbahasas. tuienyataan itu
dapat diartikan bahwa kemampuan berbahasa sesamaldibih fungsional dalam
kehidupan sehari-hari daripada kemampuan berbaesaa tulis, dalam kaitan

ini adalah kemampuan menyimak yang perlu dibehgtgn secara memadai.



Fungsionalnya kegiatan menyimak ini dapat terlidari kehidupan
sehari-hari kita yang dihadapkan dengan berbagaibldkan menyimak.
Contohnya dalam dialog antara anggota keluargacagapan antara teman,
aktivitas pendidikan di sekolah dan masih banyadi leegiatan lain yang
melibatkan kegiatan menyimak. Selain itu, fungsioya kegiatan menyimak
bagi kehidupan manusia karena kegiatan menyimak pueyai peran yang
sangat penting.

Menurut Tarigan (1991:8) peran dari kegiatan mmia tersebut adalah
sebagai (1) landasan belajar berbahasa, (2) pemumjeterampilan berbicara,
membaca, dan menulis, (3) pelancar komunikasi lisgen (4) penambah
informasi. Bukti yang menguatkan betapa pentingkgterampilan menyimak
tersebut adalah pendapat dari Rankin pada tahu® (b22am Tarigan, 1991:10)
yang menyatakan bahwa 42% waktu penggunaan badtaga pada menyimak.

Hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan dip@&mpenelitian,
pelaksanaan pembelajaran bahasa khususnya Balmakmesia untuk
pembelajaran menyimak kurang mendapat perhatiargdar yang bersangkutan.
Guru pelajaran Bahasa Indonesia belum mengajarkanntenguji kemampuan
menyimak peserta didik secara spesifik. Penulisdaeatkan gambaran bahwa
pembelajaran menyimak yang merupakan bagian tidglatdterpisahkan dari
pembelajaran bahasa Indonesia belum terlaksanaandragk. Guru seolah-olah
bingung ketika harus melaksanakan pembelajaran imaky Hal ini sungguh
memprihatinkan mengingat pembelajaran menyimak ilemperan dan
kedudukan yang strategis dalam kaitannya dengarbgaurkan intelektual dan

kepribadian siswa. Oleh karena itu, pembelajaranymek tidak bisa dianggap



sepele dan tidak bisa diselenggarakan seadanydaKeaeperti itu dapat penulis
simpulkan dari hasil wawancara dengan guru Bahadankesia di tempat penulis
melaksanakan studi pendahuluan. Selain itu, pemgisyebarkan angket kepada
siswa kelas X-6 SMAN 15. Hasilnya, penulis mendematkesimpulan bahwa
kondisi pembelajaran menyimak yang terkesan seaddiakibatkan oleh metode
yang digunakan masih metode ceramah, selain itwga jdisebabkan oleh
minimnya media pengajaran kurang memadai untuk ndigan dalam
pembelajaran menyimak.

Kondisi pengajaran yang tidak ideal tersebut meibgdkan minat
belajar peserta didik menjadi rendah. Hal tersédmrttampak pada pencapaian
hasil belajar siswa yang rendah. Yang lebih menghkligkan adalah
terbentuknyamindset siswa terhadap pembelajaran menyimak dan kebiasaan
siswa yang mengikuti pembelajaran menyimak denganggunaan metode
ceramah. Dengan keadaan seperti itu, peserta sliditkdiajak untuk mengubah
gaya belajarnya, contohnya ketika guru mencoba rapkan teknik diskusi pada
pembelajaran menyimak dengan tujuan untuk meiikak peserta didik.

Kebanyakan dari mereka bersikap tidak kooperahfyda berbuat gaduh
dengan teman diskusinya. Akibatnya, fokus kompetgasg menjadi target
pembelajaran tidak tercapai. Menghadapi situasiakinirnya guru lebih memilih
kembali kepada metode ceramah. Sebenarnya perimasalai dapat diatasi
dengan kreativitas seorang guru untuk menyiasatuspermasalahan dalam
pembelajaran dengan memahami tentang diri pesadi& gang memiliki
berbagai macam keunikan dan karakteristiknya. Sa#h permasalahan yang

terdapat dalam metode ceramah adalah intonaspelafialan yang diucapkan



oleh guru kurang dipahami oleh siswa, sehinggaasiBehak termotivasi dalam
pembelajaran menyimak.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajararyimmaa guru
hendaknya dapat menerapkan metode baru yang lebipat merangsang
motivasi siswa untuk belajar dan mengarah padabpetuokan jiwa aktif
sehingga rasa percaya diri peserta didik meningktatk menyelesaikan kegiatan
belajar. Salah satu hal yang paling penting adataru hendaknya dapat
memunculkan kreativitasnya dengan memanfaatkan anepémbelajaran
menyimak yang dapat memotivasi peserta didik urttelajar. Namun kendala
yang ditemui oleh guru yang bersangkutan adalahnigimya sarana dan prasarana
yang bisa menunjang pembelajaran menyimak tersebut.

Berdasarkan uraian kondisi pembelajaran di atasyligemerasa perlu
untuk melakukan upaya perbaikan yang mengarah pamiagkatan motivasi dan
hasil belajar siswa. Hal yang mendukung upaya jjebani adalah penggunaan
media pembelajaran, yaitu media audio yang dirgge@suai dengan kebutuhan
situasi pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapatngkatkan
efektivitas dan minat siswa, sehingga pembelajaiean semakin efektif dan
menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat meningkaltkeesil belajar yang harus
dicapai. Untuk itu penulis merasa perlu menerapkatode pembelajaran baru
dengan menggunakan media audiddapun judul penelitian ini adalah
“Pemanfaatan Media Audio sSebagai Upaya Untuk Mgkatkan Kemampuan
Menyimak Berita (Penelitian Tindakan Kelas padav@i&elas X-6 di SMAN 15

Bandung Tahun Ajaran 2010/2011).



1.2 Identifikasi Masalah

Uraian pada bagian pendahuluan menegaskan bahweargtlan
menyimak sangat penting dalam pembelajaran baKasarampilan menyimak
berperan dalam pembentukan sikap intelektual damidadian peserta didik.
Keterampilan menyimak perlu diberikan kepadssepta didik dalam proses
belajar bahasa, karena keterampilan menyimegbatd mengajak peserta didik
untuk memahami dan menghargai suatu informasi.

Pada kenyataannya, pembelajaran menyimak belunrildibe secara
tepat. Pembelajarannya masih diberikan denkamdisi yang membosankan
karena minimnya penggunaan media sehingga mengiekibgoeserta didik
enggan, malas, bosan, jenuh, dan tidak termotivdaiam mengikuti
pembelajaran menyimak, khususnya pembelajaran mekyberita. Akibatnya,
peserta didik tidak dapat merespons informasi ydipgroleh dari menyimak,
meskipun sebenarnya peserta didik telah memilikereenpilan bahasa lainnya,

seperti berbicara, membaca, dan menulis.

1.3 Pembatasan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalaming&atan
keterampilan menyimak berita, peneliti berupaya gra¢éasi segala hambatan yang
dialami oleh peserta didik dalam pembelajaran nmeaki Peneliti membatasi
permasalahan dalam penelitian dalam kerangka pearermedia audio dalam

pembelajaran menyimak berita.



1.4 Rumusan M asalah

1)

2)

3)

Masalah dalam peneilitian ini, penulis rumuskaragelb berikut.
Bagaimanakah persiapan pembelajaran menyimak bertangan
menggunakan media audio pada siswa kelas X-6 SMaNBAndung Tahun
Ajaran 2010/20117
Bagaimanakah proses pembelajaran keterampilan makyberita dengan
menggunakan media audio pada siswa kelas X-6 SMAaBandung Tahun
Ajaran 2010/20117
Bagaimanakah hasil belajar pada siswa kelas X-6 SMB Bandung Tahun
Ajaran 2010/2011 setelah melaksanakan pembelag@agan menggunakan

media audio?

1.5 Tujuan Penéelitian

1)

2)

3)

Tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui persiapan pembelajaran menyimak beetgah menggunakan
media audio pada siswa Kelas X-6 SMAN 15 BandunguihaAjaran
2010/2011,
Mengetahui proses pembelajaran menyimak berita atengenggunakan
media audio pada siswa kelas X-6 SMAN 15 BandunguiaAjaran
2010/2011, dan
Mengetahui ada tidaknya perubahan hasil belajala pgswa kelas X-6
SMAN 15 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010, setelah gikei

pembelajaran menyimak berita dengan menggunakaiaraedio.



1.6 Manfaat Pendlitian

1) Manfaat Praktis

2)

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatlg@manfaatkan guru bahasa
Indonesia dalam pembelajaran menyimak, terutamaimeR berita. Dengan
beragamnya media yang dapat dimanfaatkan gurungieatan kualitas dan
hasil belajar menyimak diharapkan dapat tercapai.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkapatlamengisi kekosongan
rujukan akademis yang berupa informasi mengenaibptjaran menyimak.
Sepanjang pengamatan dan pengetahuan penulis,n kdga literatur
mengenai menyimak yang ditampilkan dalam bahasanksla sangatlah
minim. Oleh karena itu, penulis berharap peneliii@ndapat dimanfaatkan
secara teoretis untuk meningkatkan kualitas penarvala bahasa Indonesia,

khususnya dalam pembelajaran menyimak.

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional sangat penting agar penulis gembaca memiliki

persepsi yang sama tentang penelitian yang dilakuRalam penelitian ini pun,
penulis mendefinisiskan variabel-variabel yang bbumgan dengan segala

sesuatu yang akan diteliti. Variabel-variabel teutedalah sebagai berikut.

1) Media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakak menyalurkan

pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatiarketi@@uan siswa, sehingga

dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran.



2) Berita adalah laporan yang berisi suatu peristitea &ejadian penting yang
menarik perhatian orang banyak dan berita itu beéestang fakta atau
sesuatu yang baru yang dapat dipublikasikan metaddlia cetak atau media
elektronik.

3) Pembelajaran menyimak adalah mendengarkan lambamgahg bunyi yang
dilakukan dengan sengaja dengan penuh perhatigrtadigpemahaman,
apresiasi, interprestasi, reaksi dan evaluasi umuimperoleh pesan,

informasi, menangkap isi dan merespon makna yakgridung di dalamnya.

1.8 Hipotesis

Hipotesis adalah alternatif dengan jawaban yarmali peneliti bagi
prolematika yang diajukan penelitiannya. Jawabesebrit merupakan kebenaran
yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebengearshengan data yang
dikumpulkan melalui penelitian (Arikunto, 1993:62).

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan peneliaag giungkapkan
sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis aebaggkut.
a. Dengan menggunakan media audio dapat meningkatkemarkpuan

menyimak siswa kelas X-6 SMAN 15 Bandung.



